
PASAR BEBAS 

DAN 

KEBIJAKAN 

PEMERINTAH



CIRI-CIRI UTAMA SISTEM 

PASAR BEBAS

 Menurut Adam Smith: apabila setiap individu

dalam masyarakat diberi kebebasan untuk

melakukan kegiatan ekonomi yang iingini

mereka, maka kebebasan ini akan mewujudkan

efisiensi yang tinggi dalam kegiatan ekonomi

negara dan dalam jangka panjang kebebasan

tersebut akan mewujudkan pertumbuhan

ekonomi yang teguh.



 Sistem Ekonomi Pasar Bebas---kegiatan-kegiatan

dalam perekonomian sepenuhnya diatur oleh

mekanisme pasar atau invisible hand. Interaksi di

antara penjual dan pembeli di pasar (pasar

barang dan pasar faktor produksi) akan

menentukan corak produksi nasional yang akan

diwujudkan dan caranya produksi nasionala

tersebut akan dihasilkan.



 Dalam praktiknya tidak satu negara pun yang kegiatan-

kegiatan ekonominya sepenuhnya diatur oleh

mekanisme pasar. Apabila diperhatikan corak

pengaturan kegiatan ekonomi yang dijalankan di

berbgai negara, satu kesimpulan yang dapat dibuat dari

pengamatan itu adalah bahwa sebagian besar neara di

dunia ini mempraktikkan sistem ekonomi campuran. Ini

berarti, di kebanyakan negara kegiatan ekonomi

sebagiannya diatur dan ditentukan oleh sistem pasar, 

akan tetapi di samping itu-secara langsung dan secara

tidak langsung-pemerintah ikut campur di dalam

berbagai kegiatan ekonomi. 



 Apakah yang menjadi sumber dari

kecenderungan ini? Mengapakah kebanyakan

negara menggunakan sistem ekonmi pasar

bebas di dalam mengatur sebagian besar

kegiatan ekonominya? Dan mengapakah

pemerintah perlu campur tangan dalam

mengatur kegiatan ekonomi dan pada kegiatan-

kegiatan tertentu harus pula ikut langsung dalam

kegiatan ekonomi?



TIGA MASALAH EKONOMI 

POKOK

 APAKAH JENIS-JENIS BARANG YANG PERLU 

DIPRODKSIKA DAN BERAPAKAH BANYAKNYA?

 BAGAIMANAKAH BERBAGAI JENIS BARANG 

TERSEBUT DIPRODUKSIKAN?

 UNTUK SIAPAKAH BARANG-BARANG TERSEBUT 

DIPRODUKSIKAN?



POLA KEGIATAN 

PEREKONOMIAN DALAM 

SISTEM PASAR BEBAS
 CORAK KEGIATAN EKONOMI YANG AKAN 

TERWUJUD DALAM SUATU PEREKONOMIAN 

PAPSAR BEBAS TERUTAMA DITENTUKAN OLEH 

INTERAKSI DI ANTARA SEKTOR PERUSAHAAN DAN 

SEKTOR RUMAH TANGGA DI PASAR BARANG.

 INTERAKSI PERUSAHAAN DAN RUMAH TANGGA 

AKAN MENENTUKAN HARGA DAN JUMLAH 

BARANG YANG DIPERJUALBELIKAN DI BERBAGAI 

PASAR BARANG.



KEBAIKAN UTAMA 

PEREKONOMIAN PASAR 

BEBAS
 FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI AKAN DIGUNAKAN 

DENGAN EEFISIEN

 KEGIATAN EKONOMI DALAM PASAR DIATUR DAN 

DISELARASKAN DENGAN EFISIEN

 PERTUMBUHAN EKONOMI YANG TEGUH AKAN 

APAT DIWUJUDKAN

 PELAKU KEGATAN EKONOMI DIBERI KEBEBASAN 

UNTUK MELAKUKAN KEGIATAN EKONOMI YANG 

DISUKAINYA



EFISIENSI PENGGUNAAN 

FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI

 EFISIENSI ALOKATIF

suatu perusahaan dikatakan mecapai efisiensi

alokatif apabila tingkat harga=biaya marjinal. 

Bahwa di dalam jangka panjang, setia

perusahaan dalam persaingan sempurna

mencapai keadaan dimana harga=biaya

marjinal. Apabila keadaan ini dicapai maka

kemakmuran masyarakat dalam pasar

persaingan sempurna akan mencapai

maksimum.



 EFISIENSI PRODUKTIF

Untuk mencapai efisiensi produktif, biaya produksi
perusahaan-perusahaan dalam pasar mestilah
mencapai biaya produksi yang paling minimum, yaitu
pada titik yang paling rendah dari AC. Operasi
perusahaan pada biaya yang paling minimum hanya
dicapai dalam pasar persaingan sempurna. Perusahaan 
monopoli memperoleh keuntungan lebh dari normal, 
jumlah produksi adalah di bawah produksi kapasitas
penuh dan biaya pproduksi adalah lebih tinggi dari biaya
produksi minimum. Perusahaan dalam persaingan
monopolistis hanya memperoleh keuntungan normal saja
dan biaya produksi adalah lebih tingngi daripada yang 
minimum. Perusahaan dalam persaingan sempurna
seperti perusahaan dalam persaingan monopolistis juga
akan mendapat keuntungan normal tetapi biaya
produksinya paling rendah dibandingkan dengan
perusahaan dalam persaingan monopolistis dan
monopoli. 



KEBAIKAN-KEBAIKAN LAIN

 Dapat secara efisien menyelaraskan berbagai

kegiatan ekonomi

 Mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang teguh

dalam jangka panjang

 Setiap pihak (produsen atau konsumen) 

mempunyai kebebasan dalam memilih kegiatan

ekonomi yang ingin dijalankannya dan membeli

barang dan jasa yang ingin dinikmatinya.



KEGAGALAN 

PEREKONOMIAN PASAR 

BEBAS
 Beberapa kelemahan dari sistem pasar bebas

bersumber dari ketidakmampuan sistem pasar untuk
mengatur kegiatan ekonomi seefisien sepeprti yang 
diharapkan. Dalam kegiatan ekonomi yang 
sebenarnya terdpat beberapa bentuk kegagalan
dari sistem papsar untuk mewujudkan kegiatan
ekonomi yang tangguh dan efisien. Kegagalan
tersebut terutama bersumber dari faktor-faktor
berikut:

1) Akibat-akibat ekstern (eksternality) yang merugikan.

2) Kekurangan produksi barang publik dan barang merit

3) Kewujudan kekuasaan monopoli dalam pasar

4) Kegagalan membuat penyesuaian dengan efisien

5) Distribusi pendapatan tidak seimbang



AKIBAT-AKIBAT EKSTERN 

YANG MERUGIKAN

 BIAYA PRIBADI DAN BIAYA SOSIAL

BIAYA PRIBADI adalah biaya yang dibelanjakan oleh
produsen yang digunakan untuk mewujudkan
barang yang dihasilkannya. Ex: bagi seorang
penanam padi biaya pribadi berarti
perbelanjaan jenis obat pembasmi musuh
tanaman yang digunakan penanam padi untuk
menghasilkan padinya. Sedangkan biaya sosial
meliputi perbelanjaan penanam padi tersebut
ditambah biaya-biaya lain yang mesti dibayar
masyarakat seperti kerugian kematian ikan di
sawah dan pencemaran dalam sistem irigasi
sebagai akibat penggunaan obat pembasmi
musuh tanaman. 



BENTUK CAMPUR TANGAN 

PEMERINTAH
 Mengawasi agar eksternaliti/efek buruk keg ekonomi yang 

merugikan dapat dihindari atau akibat buruknya dapat
dikurangi.

 Menyediakan barang publik yang cukup tinggi sehingga
masyarakat dapat memperoleh barang tersebut dengan
mudah dan dengan biaya yang murah.

 Mengawasi kegiatan-kegiatan perusahaan, terutama
perusahaan2 yang besar yang dapat mempengaruhi
pasar, agar mereka tidak mempunyai kekuatan monopoli
yang merugikan khalayak ramai.

 Menjamin agar kegiatan ekonomi yang dilakukan tidak
menimbulkan penindasan dan ketidaksetaraan di dalam
masyarakat.

 Memastikan agar pertumbuhan ekonomi dapat
diwujudkan dengan efisien.



Tujuan lain campur

tangan langsuung

 Kebijakan fiskal dan moneter

 Mengatasi masalah ekonomi

 Memeprtinggi efisiensi penggunaan faktor

produksi

 Meratakan distribusi pendapatan


